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 Salah satu penyakit penting pada buah cabai besar (Capsicum annuum) ialah 
antraknosa yang disebabkan oleh Colletotrichum capsici. Potensi ekstrak 
dan minyak Curcuma sebagai anticendawan sudah banyak dilaporkan, tetapi 
komponen nonatsirinya masih belum banyak diketahui. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui efektifitas senyawa nonatsiri dari rimpang 
Curcuma longa, C. zedoaria, dan C. aeruginosa terhadap C. annuum. 
Penelitian dilaksanakan sejak November 2014 sampai Mei 2015 di 
Universitas Brawijaya. Senyawa nonatsiri diekstrak dengan cara merendam 
rimpang Curcuma dalam metanol  selanjutnya didistilasi menggunakan 
rotary vacuum evaporator kemudian diidentifikasi menggunakan HPLC. 
Pengujian efektivitas senyawa nonatsiri dari rimpang tiga spesies Curcuma 
dilakukan secara in vitro dan in vivo. Perlakuan yang diuji adalah kombinasi 
ketiga jenis rimpang dan enam konsentrasi senyawa nonatsiri (0 ppm, 4 
ppm, 6 ppm, 8 ppm, 10 ppm, dan 12 ppm). Pengujian dirancang dengan 
Rancangan Acak Lengkap Faktorial, 18 kombinasi perlakuan dan diulang 
tiga kali. Hasil analisis HPLC menunjukkan ekstrak metanol ketiga jenis 
rimpang Curcuma mengandung kurkumin dan desmethoxycurcumin dalam 
jumlah yang beragam dan terbanyak ada di dalam ekstrak C. longa yaitu 
13,792 ppm kurkumin dan 67,156 ppm desmethoxycurcumin. Berdasarkan 
hasil uji in vitro,  senyawa nonatsiri dari C. zedoaria paling efektif 
menghambat pertumbuhan C. annuum dibandingkan dengan dua jenis 
Curcuma lainnya yaitu pada 10 ppm dengan persentase penghambatan 
81,53 %. Secara in vivo, senyawa nonatsiri C. zedoaria juga paling efektif 
menghambat perkembangan gejala antraknosa. Senyawa nonatsiri ketiga 
spesies Curcuma berpotensi dikembangkan sebagai fungisida nabati. 
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 One of the important diseases on chili is anthracnose caused by 
Colletotrichum capsici. Curcuma extracts and their essential oils were 
known as antifungal, but nonessential compounds have not been widely 
tested. This study aimed to assay the effectiveness of nonessential 
compounds of Curcuma longa, C. zedoaria, and C. aeruginosa to C. annuum. 
This study was conducted in November 2014 until Mei 2015 at Brawijaya 
University. The nonessential compound was obtained by soaking rhizome of 
C. longa,   C.   zedoaria,  and C.   aeruginosa in methanol, then distilled by 
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  using rotary vacuum evaporator. Nonessential chemical compunds were 
identified by using HPLC. Effectiveness evaluation of nonessential 
compounds from three species of Curcuma was done by in vitro and in vivo 
test. Tested treatments were three species of Curcuma spp and 6 
concentration levels of nonessential compounds (0 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8 
ppm, 10 ppm, and 12 ppm). The xperiment was performed in Factorial 
Complete Randomized Design, with 18 treatments combination, and 
replicated three times. Results of HPLC analysis showed the rhizomes of the 
three Curcuma species contained curcumin and desmethoxycurcumin in 
various concentrations. The highest level was found in the C. longa extract 
(13.792 ppm curcumin and 67.156 ppm desmethoxycurcumin). However, in 
vitro test results showed nonessential compound of C. zedoaria was most 
effective in inhibiting C. annuum growth.  The 10 ppm concentration 
inhibited 81.53 % of fungal growth.  Further, the in vivo test, also indicated 
the same, it’s most effective in hampering the growth of anthracnose 
symptoms. Therefore, curcumin and desmethoxycurcumin from three 
species of Curcuma have potential to be developed as botanical fungicide. 
 
PENDAHULUAN 
Salah satu komoditas sayuran unggulan 
Indonesia yang memiliki nilai ekonomi cukup 
tinggi ialah cabai merah (Capsicum annuum). Pada 
kurun waktu 2006-2015, produksi cabai merah 
besar di Indonesia mengalami rata-rata 
peningkatan 4,16 % per tahun, setara dengan 
34.349 ton cabai besar per tahun (Kementerian 
Perdagangan 2016). Konsumsi tahunan cabai 
merah besar selama 10 tahun (2006-2015) relatif 
tidak banyak berubah, yaitu sekitar 1,38-1,65 
kg/kapita/tahun (Pusat Data dan Sistem Informasi 
2015). Namun, produksi cabai merah besar di 
Indonesia berfluktuasi akibat berbagai hal, seperti 
perubahan iklim, meningkatnya serangan OPT, dan 
pengendalian OPT yang belum optimal. Salah satu 
kendala yang dihadapi dalam budidaya cabai 
merah ialah penyakit antraknosa yang disebabkan 
oleh cendawan Colletotrichum capsici. 
Penyakit antraknosa tergolong sangat 
berbahaya karena mampu menggagalkan panen 
hingga mencapai 100 %. Selama ini, pengendalian 
penyakit antraknosa menggunakan fungisida 
kimia, tetapi cara ini telah menyebabkan dampak 
negatif terhadap kesehatan dan lingkungan, serta 
menyebabkan resistensi patogen (Suhartono 2014; 
Syahri 2017). Jenis-jenis bahan aktif fungisida 
kimia yang digunakan untuk penyemprotan, antara 
lain propineb, maneb, zineb, karbendazim, 
mankozeb, benomil, dan  kombinasinya. Oleh 
karena itu, perlu adanya alternatif pengendalian 
yang lebih ramah lingkungan guna menggantikan 
peranan fungisida kimia tersebut, antara lain 
dengan pemanfaatan fungisida nabati. 
Saat ini telah banyak penelitian 
pengendalian cendawan patogen menggunakan 
fungisida nabati. Salah satu tumbuhan yang dapat 
dijadikan sebagai fungisida nabati adalah 
tumbuhan genus Curcuma dari famili 
Zingiberaceae  yang menghasilkan senyawa 
metabolit sekunder dan dapat digunakan sebagai 
antimikroba dan fungisida alami (Kusbiantoro 
2018). 
Tanaman yang digunakan untuk obat 
tradisional umumnya mengandung komponen 
alami yang potensial menjadi antimikroba, sebagai 
suatu alternatif yang efektif, murah, dan sebagai 
agen antimikroba untuk perlakuan infeksi mikroba 
(Masih et al. 2014). Salah satu jenis Curcuma yang 
umum digunakan ekstraknya untuk fungisida 
nabati yaitu kunyit (Curcuma longa Linn. syn. 
Curcuma domestica Val). Kunyit dan jenis 
Curcuma lainnya mengandung minyak atsiri yang 
memiliki sifat antimikroba. Kunyit sebagai 
anticendawan terbukti mampu menghambat 
perkecambahan spora Fusarium oxysporum, 
Colletotrichum musae (Yendi dan Prasetyo 2015), 
Rigidoporus microporus (Kusdiana et al. 2016), 
Alternaria solani, Aspergilus fumigatus, dan 
Helminthosporium spp. (Masih et al. 2014). 
Kandungan senyawa kunyit yang dipercaya dapat 
mengendalikan penyakit adalah senyawa 
turmerone. Stangarlin et al. (2011), menyatakan 
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bahwa ekstrak kunyit 10 dan 15 % menghambat 
pertumbuhan miselium cendawan A. solani sebesar 
38,2 dan 23,2 %, serta mengurangi sporulasi 
cendawan sebesar 71,7 dan 87 %. Tidak hanya 
kunyit, jenis Curcuma lainnya juga mengandung 
metabolit sekunder yang memiliki fungsi yang 
sama dalam pertahanan terhadap patogen. 
Kandungan utama tanaman jenis Curcuma  adalah 
minyak atsiri dan senyawa nonatsiri. 
Hasil dari beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa senyawa metabolit sekunder 
yang terdapat dalam spesies Curcuma dapat 
menghambat pertumbuhan miselium cendawan, 
sehingga tanaman jenis Curcuma dapat dijadikan 
sebagai pengendali penyakit tanaman yang 
disebabkan oleh cendawan. Senyawa metabolit 
sekunder yang terkandung dalam Curcuma spp. 
diklasifikasikan sebagai senyawa atsiri (volatil) 
dan nonatsiri (nonvolatil). Senyawa atsiri terdiri 
dari ar-turmerone, turmerone, ar-curcumene, 
zingiberene, α-phellandre, curlone, 1,8-cineole dan 
sesquiterpenes lainnya (Ferreira et al. 2013). 
Turmerone merupakan senyawa utama minyak 
atsiri yang terlibat dalam berbagai penghambatan 
berbagai aktivitas biologis patogen (Ferreira et al. 
2013). Senyawa 1,8-cineole dalam minyak atsiri   
C. zedoaria terbukti mampu menekan 
pertumbuhan C. capsici  (Kumala et al. 2019). 
Selain itu, senyawa nonatsiri utama dalam 
Curcuma spp. adalah kurkuminoid yang terdiri dari 
beberapa senyawa turunan polifenol tidak beracun 
yaitu kurkumin, bisdesmethoxycurcumin, 
demethoxycurcumin (Dosoky dan Setzer 2018). 
Senyawa kurkumin telah dilaporkan peranannya 
sebagai antimikroba antara lain sebagai 
anticendawan terhadap patogen tanaman 
Phytopthora infestans, Puccinia recondita, Botrytis 
cinerea, Fusarium solani, dan Helminthosporium 
oryzae (Zorofchian et al. 2014). Namun, 
penggunaan senyawa nonatsiri Curcuma spp. 
terhadap patogen C. annuum  masih sangat jarang 
ditemukan. 
Banyak penelitian yang menjelaskan 
pengaruh ekstrak Curcuma dan minyak atsiri untuk 
pengendalian cendawan patogen. Namun, belum 
banyak penelitian tentang pemanfaatan senyawa 
nonatsiri dari Curcuma sebagai anticendawan. 
Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi potensi 
senyawa nonatsiri dari tiga spesies Curcuma, yaitu 
C. longa , C. zedoaria, dan C. aeruginosa terhadap 
penekanan penyakit antraknosa Colletotrichum  
capsici pada buah cabai merah. 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilaksanakan sejak November 
2014 sampai Mei 2015 di Laboratorium Mikologi 
dan Toksikologi Pestisida, Jurusan Hama dan 
Penyakit Tumbuhan (HPT), Fakultas Pertanian, 
Universitas Brawijaya, dan Laboratorium 
Biomedik Fakultas Kedokteran, Universitas 
Brawijaya. Bahan yang digunakan untuk penelitian 
yaitu buah cabai merah besar, senyawa nonatsiri 
tiga spesies Curcuma yaitu C. longa sensu Val,                    
C. zedoaria (Berg.) Roscoe dan C. aeruginosa 
Roxb yang diperoleh dari Kebun Raya Purwodadi, 
Pasuruan dan telah diidentifikasi oleh Balai 
Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Purwodadi. 
Isolasi cendawan C. capsici  
Isolat cendawan C. capsici berasal dari 
buah cabai merah yang terinfeksi penyakit 
antraknosa dari lahan budidaya cabai merah di 
Desa Junrejo, Batu, Malang.  Isolasi C. capsici 
dilakukan berdasarkan metode yang dilakukan oleh 
Nugraheni et al. (2014) dan Sudirga (2016). 
Ekstraksi senyawa nonatsiri dari rimpang 
Ekstraksi senyawa nonatsiri pada 
penelitian ini mengacu pada metode ekstraksi yang 
dilakukan oleh Mashita (2017) dengan 
menggunakan pelarut metanol dan dimodifikasi 
dengan metode Jansirani et al. (2014) dan                
Sahne et al. (2016) untuk mendapatkan senyawa 
nonatsiri yang diharapkan yaitu kurkuminoid. 
Selanjutnya dilakukan analisa dengan 
menggunakan alat HPLC di Laboratorium 
Biomedik, Fakultas Kedokteran, Universitas 
Brawijaya. Senyawa nonatsiri yang telah diperoleh 
kemudian disimpan dalam botol kaca gelap. 
Analisis kandungan senyawa nonatsiri 
menggunakan HPLC 
Analisis senyawa kimia utama dari ekstrak 
kental metanol rimpang Curcuma dilakukan 
dengan menggunakan alat High Performance 
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Liquid Chromatography (HPLC) mengacu pada 
Gugulothu dan Patravale (2012) serta 
Kumudhavalli MV (2011). 
Pengujian aktivitas anticendawan senyawa 
nonatsiri Curcuma 
Senyawa nonatsiri dari ekstrak kental 
metanol rimpang Curcuma diencerkan 
menggunakan pelarut metanol kemudian 
dimasukkan ke dalam medium PDA sehingga 
diperoleh konsentrasi akhir 0 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 
8 ppm, 10 ppm, dan 12 ppm. Selanjutnya, medium 
PDA yang telah mengandung senyawa nonatsiri 
dituang ke dalam cawan petri steril. Setiap 
perlakuan diulang tiga kali. 
Koloni berupa potongan miselia dari kultur 
C. capsici yang berumur 14 hari pada media PDA 
diambil menggunakan cork borrer kemudian 
diletakkan di bagian tengah cawan petri yang telah 
berisi media PDA yang telah diperlakukan dengan 
senyawa nonatsiri rimpang Curcuma. Media PDA 
tanpa mengandung senyawa nonatsiri digunakan 
sebagai kontrol. Kultur C. capsici diinkubasikan 
pada suhu 25 
0
C. Pengamatan diameter 
pertumbuhan C. capsici dilakukan setiap hari 
hingga koloni cendawan pada cawan petri 
perlakuan kontrol penuh. 
Pengaruh senyawa nonatsiri terhadap gejala 
penyakit antraknosa pada buah cabai merah 
Buah cabai merah yang sehat disterilkan 
terlebih dahulu dengan cara dicuci menggunakan 
sabun, disemprot alkohol 70 % dan direndam di 
dalam akuades steril. Selanjutnya, buah cabai 
merah tersebut ditiriskan terlebih dahulu sebelum 
direndam ke dalam larutan senyawa nonatsiri 
selama 5 menit sesuai perlakuan. Kemudian, buah 
cabai merah dikeringanginkan selama 12 jam pada 
kotak atau wadah terbuka. Buah cabai merah 
tersebut selanjutnya ditusuk di bagian 
permukaannya dan ditetesi dengan suspensi 
konidia inokulum C. capsici. 
Pengujian secara in vitro dan in vivo 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial 
(RALF) 18 perlakuan dengan masing-masing 
perlakuan diulang sebanyak tiga kali, terdiri dari 
dua faktor. Faktor pertama adalah perlakuan 
senyawa nonatsiri dari tiga spesies Curcuma                
(C. longa, C. zedoaria, dan C. aeruginosa) dan 
faktor kedua yaitu perlakuan konsentrasi senyawa 
nonatsiri (0 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8 ppm, 10 ppm, 
dan 12 ppm). 
Diameter pertumbuhan koloni Colletotrichum 
capsici secara in vitro dan in vivo 
Daya hambat senyawa nonatsiri tiga 
spesies Curcuma terhadap pertumbuhan cendawan 
C. capsici dihitung berdasarkan hasil pengukuran 
diameter koloni cendawan di cawan petri (in vitro) 
dan diameter panjang gejala penyakit antraknosa 
yang mucul di buah cabai merah (in vivo) dengan 
rumus : 
D = 
d1 + d2 
2 
 
Keterangan/Note :  
D = diameter koloni cendawan/fungi colony diameter; 
d1 = diameter vertikal koloni cendawan dan atau gejala 
antraknosa yang diamati/vertical diameter of fungi 
colony and/or observed anthracnose symptoms. 
d2 = diameter horizontal koloni cendawan dan atau 
gejala antraknosa yang diamati/ horizontal diameter 
of fungi colony and/or observed anthracnose 
symptoms. 
Berat kering biomassa miselium Colletrotrichum  
capsici  
Penimbangan berat kering miselium 
dilakukan sesuai dengan metode Sulistyaningtyas 
dan Suprihadi (2017) serta Wulansari et al. (2017). 
Pengukuran berat kering (biomassa) miselium 
cendawan digunakan untuk mengetahui besarnya 
hambatan pertumbuhan cendawan C. capsici oleh 
senyawa nonatsiri Curcuma melalui bobotnya. 
Formula penghitungan bobot kering (biomassa) 
sebagai berikut : 
M = m1–m0 
 
Keterangan/Note :  
M = massa miselium C. capsici/mass of C. capsici 
mycelium. 
m0 = bobot kertas saring kosong/weight of empty filter 
paper. 
m1 = bobot kertas saring + miselia C. capsici/weight of 
filter paper + C. capsici mycelium. 
Analisis data 
Data yang diperoleh diuji dengan 
menggunakan uji F taraf 5% dan apabila dalam 
pengujian sidik  ragam diperoleh pengaruh 
perlakuan berbeda nyata, maka dilanjutkan dengan 
Uji Duncan Multiple Range Test 0,05 (DMRT 
0,05). 
Buletin Penelitian Tanaman Rempah dan Obat, Vol. 31 No. 1, 2020 : 21 - 30 
25 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Komponen senyawa nonatsiri  
Senyawa nonatsiri, khususnya 
kurkuminoid, yang terdeteksi di dalam ekstrak 
metanol rimpang C. longa,   C. zedoaria dan C. 
aeruginosa adalah kurkumin dan 
demethoxycurcumin (Tabel 1). Kandungan 
senyawa demethoxycurcumin di dalam ketiga jenis 
rimpang, lebih tinggi dibandingkan dengan 
kurkumin. Namun, kadar senyawa kurkumin dan  
demethoxycurcumin tertinggi diperoleh dari 
ekstrak C. longa, yaitu masing-masing 13,79 ppm 
dan 67,16 ppm. Kedua senyawa tersebut dapat 
dipastikan bukan sebagai senyawa atsiri 
berdasarkan perbedaan dalam metode ekstraksinya. 
Senyawa atsiri (minyak atsiri) dari bahan yang 
sama pernah dilakukan oleh Kumala et al. (2019) 
melalui metode penyulingan. Sementara itu, 
senyawa nonatsiri kurkuminoid didapatkan 
berdasarkan metode Jansirani et al. (2014) dan 
Sahne et al. (2016) yang dimodifikasi. Kedua 
senyawa nonatsiri ini sering dimanfaatkan dalam 
bidang farmakologi sebagai antioksidan, 
antiinflamasi, antibakteri dan antikarsinogenik 
(Hadi et al. 2018) serta anticendawan (Diastuti           
et al. 2019). Kandungan kurkumin ketiga spesies 
Curcuma lebih rendah dibandingkan kandungan 
desmethoxycurcumin. Semakin lama waktu 
ekstraksi maka kadar kurkumin semakin kecil 
karena kurkumin hanya dapat terekstrak pada tahap 
awal ekstraksi sehingga selanjutnya yang muncul 
adalah senyawa lain (Sembiring et al. 2006). Oleh 
karena itu, perlu diuji lebih lanjut pengaruh 
lamanya proses distilasi senyawa nonatsiri kurang 
dari 5 jam, seperti yang dilakukan pada percobaan 
ini. 
Diameter pertumbuhan cendawan C. capsici 
secara in vitro 
Penghambatan pertumbuhan cendawan     
C. capsici dapat dilihat dari dua keadaan, yaitu 
diameter pertumbuhan yang menandakan 
cendawan tidak mampu tumbuh dan ketebalan 
koloni yang berhubungan dengan kemampuan 
bersporulasi. Hasil analisis menunjukkan terdapat 
interaksi yang nyata antara perlakuan jenis 
senyawa nonatsiri dari tiga spesies Curcuma 
dengan konsentrasi bahan terhadap diameter 
pertumbuhan C. capsici  (Tabel 2). Demikian juga 
masing-masing perlakuan menunjukkan pengaruh 
yang nyata. Hasil terbaik yang didapatkan adalah 
kombinasi senyawa nonatsiri C. zedoaria pada 
konsentrasi 10 ppm meskipun tidak berbeda nyata 
dengan perlakuan konsentrasi 4 ppm, 6 ppm, 8 
ppm, dan 12 ppm. Semakin tinggi konsentrasi yang 
diberikan, ada kecenderungan diameter 
pertumbuhan yang semakin kecil. Hasil penelitian 
tersebut selaras dengan hasil penelitian Ciqiong et 
al. (2018) bahwa ekstrak alkohol Curcuma dapat 
menekan pertumbuhan cendawan patogen, seperti  
Alternaria alternate, Botrytis cinerea, 
Cladosporium cladosporioides, C. higginsianum, 
Fusarium chlamydosporum, F. culmorum,              
F. graminearum, F. tricinctum, F. oxysporum, 
Sclerotinia sclerotiorum, dan Rhizopus oryzae. 
Penghambatan pertumbuhan cendawan C. capsici 
dapat disebabkan oleh metabolit sekunder yang 
terkandung di dalam senyawa nonatsiri Curcuma. 
Penelitian Yoon et al. (2013) menunjukkan bahwa 
tiga jenis kurkuminoid, yaitu kurkumin, 
desmethoxycurcumin, dan bisdemethoxycurcumin 
yang diperoleh dari ekstrak metanol rimpang              
C. longa bersifat sebagai anticendawan. Di antara 
ketiga jenis kurkuminoid tersebut, 
desmethoxycurcumin merupakan senyawa yang 
paling aktif dalam mengendalikan penyakit blast 
pada padi dan layu pada tomat. Selain itu, 
kurkuminoid terutama jenis 
bisdemethoxycurcumin, dapat menghambat 
pertumbuhan spora Colletotrichum cocodes. 
Desmethoxycurcumin merupakan kurkuminoid 
yang paling efektif dalam menekan antraknosa 
pada bawang merah yang disebabkan oleh             
C. cocodes (Yoon et al. 2013). 
Tabel 1. Kandungan kurkuminoid pada tiga spesies 
Curcuma berdasarkan hasil analisis HPLC. 
Table 1. Content of curcuminoids on three Curcuma 
species based on HPLC analysis. 
Curcuma 
Kandungan (ppm) 
Kurkumin Desmethoxycurcumin 
C. longa 13,79 67,16 
C. zedoaria 0,61 13,62 
C. aeruginosa 0,20 32,22 
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Cendawan C. capsici pada medium PDA 
yang diberi perlakuan jenis dan konsentrasi 
senyawa nonatsiri tiga spesies Curcuma 
menunjukkan diameter pertumbuhan yang lebih 
lambat dibandingkan kontrol (Gambar 1).  Secara 
visual, pengaruh perlakuan tidak berbeda satu 
sama lainnya, sehingga senyawa nonatsiri dari 
ketiga spesies Curcuma tersebut mempunyai 
aktivitas anticendawan dan berpotensi untuk 
dikembangkan sebagai fungisida nabati. 
Tabel 2. Rata-rata diameter pertumbuhan koloni cendawan  Colletotrichum capsici pada interaksi senyawa 
nonatsiri tiga spesies rimpang Curcuma dengan berbagai konsentrasi pada uji in vitro metode peracunan 
makanan 14 hari setelah inokulasi. 
Table 2. Colony diameter average of Colletotrichum capsici due to the interaction of  nonessential compound of 
three Curcuma species with various concentration by  in vitro test of poisoning food at the 14
th
 day after 
inoculation. 
Konsentrasi                          
(ppm) 
Diameter pertumbuhan cendawan (cm) 
Rata-rata 
C. longa  C. zedoaria  C. aeruginosa  
0  (kontrol) 2,13 e 2,90 f  2,13 e  2,39 
4 1,90 cde 0,70 a 1,90 cde 1,50 
6 1,98 de 0,62 a 1,77 cde 1,46 
8 1,40 bc 0,55 a 1,45 bcd 1,13 
10 0,78 a 0,50 a 0,97 ab 0,75 
12 0,58 a 0,57 a 0,58 a 0,58 
Rata-rata 1,46 0,97 1,47 (+) 
KK/CV (%) 23 
Keterangan/Note :  
Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama, tidak berbeda nyata pada uji Duncan 0,05/Numbers followed by the same letters were 
not significantly different at DMRT 0.05 
Tanda (+) berarti ada interaksi nyata perlakuan dari kedua factor/(+) indicated significant interaction between two factors. 
 
 
Keterangan/Note :  
C1= C. longa ;  C2= C. zedoaria ; C3= C. aeruginosa 
Kontrol/Control = 0 ppm ; K1= 4 ppm ; K2= 6 ppm ; K3= 8 ppm ; K4= 10 ppm ; K5= 12 ppm 
 
Gambar 1. Pertumbuhan cendawan Colletotrichum capsici pada medium PDA yang mengandung senyawa nonatsiri 
pada 14 hari setelah inokulasi. 
Figure 1. Growth of Colletotrichum capsici fungi on the PDA media contained nonessential oil compound at the 14
th
 
day after inoculation.  
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Gejala penyakit antraknosa pada buah cabai 
merah  
Hasil analisis menunjukkan terdapat 
interaksi yang nyata dari kedua perlakuan terhadap 
rata-rata panjang gejala antraknosa (C. capsici) 
pada buah cabai merah (Tabel 3). Konsentrasi 
bahan 4-12 ppm dari ketiga spesies rimpang 
Curcuma menunjukkan keefektifan yang berbeda 
nyata dengan perlakuan konsentrasi 0 ppm 
(kontrol). Daya anticendawan dari C. longa yang 
diuji selaras dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh  Gupta et al. (2017), bahwa ekstrak 
C. zedoaria mampu menghambat pertumbuhan 
miselium Fusarium oxysporum. Mekanisme 
anticendawan dari ketiga spesies rimpang yang 
diuji diduga berkaitan dengan gangguan sintesis 
protein dan enzim pada cendawan ( Ciqiong et al. 
2018) atau fungsi kerja membran dan organel sel, 
serta mitokondria (Freiesleben dan Jager 2014). 
Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh tidak langsung dari senyawa 
nonatsiri dari ketiga spesies rimpang Curcuma 
terhadap peningkatan ketahanan tanaman. Alsahli 
et al. (2015) menyatakan bahwa ekstrak C. longa 
mampu menginduksi ketahanan tanaman bunga 
matahari terhadap Fusarium solani, sedangkan 
ekstrak C. xanthorrhiza dapat menginduksi 
ketahanan tanaman jahe terhadap serangan 
Ralstonia solanacearum (Hartati 2015). 
Bobot kering miselium 
Kombinasi perlakuan senyawa nonatsiri 
tiga spesies Curcuma dengan enam konsentrasi 
yang diujikan menunjukkan interaksi yang nyata 
pada parameter bobot kering miselium (Tabel 4). 
Kombinasi perlakuan senyawa nonatsiri               
C. zedoaria pada konsentrasi 4-12 ppm merupakan 
kombinasi perlakuan terbaik yang menghasilkan 
bobot kering miselium 0 mg. Kurkuminoid yang 
terkandung dalam ekstrak kental metanol tiga 
spesies rimpang Curcuma tersebut tergolong dalam 
senyawa flavonoid. Senyawa tersebut diketahui 
mampu menghambat proses pembentukan dinding 
sel cendawan, mendenaturasi protein dan 
menyebabkan kerusakan membran sel yang dapat 
meningkatkan permeabilitas sel sehingga 
mengakibatkan kerusakan sel cendawan. 
Denaturasi protein menyebabkan enzim tidak dapat 
bekerja optimal sehingga menganggu metabolisme 
dan proses penyerapan nutrisi oleh cendawan 
(Diana et al. 2014). 
Hasil penelitian mengindikasikan bahwa 
senyawa nonatsiri ekstrak metanol rimpang dari            
C. longa, C. zedoaria, dan C. aeruginosa 
berpotensi untuk dikembangkan sebagai fungisida 
nabati untuk mengendalikan C. capsici penyebab 
penyakit antraknosa pada buah cabai. 
Tabel 3. Penekanan perkembangan gejala penyakit antraknosa pada buah cabai besar pada interaksi perlakuan 
senyawa nonatsiri tiga spesies rimpang Curcuma dengan berbagai konsentrasi pada 14 hari setelah inokulasi. 
Table 3. Suppression of anthracnose symptoms development on red chilli due to the interaction of nonessential 
compound of three species of Curcuma rhizome with various concentration at the 14
th
 day after inoculation. 
Konsentrasi                        
(ppm 
Panjang gejala antraknosa  (cm) 
Rata-rata 
C. longa  C. zedoaria  C. aeruginosa  
0  (kontrol) 1,44 g 1,10 f 0,80 de 1,11 
4 0,67 cde 0,88 e 0,78 de 0,78 
6 0,85 e 0,00 a 0,54 bc 0,46 
8 0,60 bcd 0,00 a 0,51 bc 0,37 
10 0,45 b 0,00 a 0,49 bc 0,31 
12 0,00 a 0,00 a 0,00 a 0,00 
Rata-rata 0,67 0,33 0,52 (+) 
KK/CV (%) 22 
b 
Keterangan/Note : 22 
Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama, tidak berbeda nyata pada uji Duncan 0,05/Numbers followed by the same letters 
were not significantly different at DMRT 0.05. 
Tanda (+) berarti ada interaksi nyata perlakuan dari kedua factor/(+) indicated significant interaction between two factors. 
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KESIMPULAN 
Senyawa nonatsiri yang berasal dari 
ekstrak metanol rimpang C. longa, C. zedoaria dan 
C. aeruginosa mampu menghambat pertumbuhan 
dan perkembangan C. capsici baik secara in vitro 
maupun in vivo. Senyawa nonatsiri dari ekstrak 
metanol rimpang C. zedoaria paling efektif  
menekan pertumbuhan C. capsici baik secara         
in vitro maupun in vivo. Kurkumin dan 
desmethoxycurcumin merupakan senyawa utama 
nonatsiri yang terkandung di dalam rimpang               
C. longa, C. zedoaria dan C. aeruginosa . 
Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 
mengetahui keefektifan senyawa nonatsiri dari tiga 
spesies Curcuma yang diuji terhadap C. capsici 
pada percobaan  skala lapangan, serta mempelajari 
mekanisme penghambatannya. 
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